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Abstrak

Efiseiensi merupakan pencapaian input tertentu atau penggunaan input terendah untuk
mencapai output yang maksimum. Jadi semakin besar output yang maksimum. Jadi semakin besar
output yang dihasilkan melebihi input maka tingkat efisiensinya semakin tinggi. Penelitian ini
mengukur efisiensi kinerja pada SD Muhammadiyah se-kabupaten Bantul menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA). Variabel input meliputi jumlah seluruh siswa, jumlah guru, dan
jumlah siswa yang mengikuti Ujian Nasional. Variabel outputya yaitu nilai hasi Ujian Nasional.
Objek yang digunakan dalam pelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar Muhammadiyah di Bantul
dengan kriteria teterakreditasi A.dalam penelitian ini mengambil data dari tahun 2017-2029. Data
penelitian yang diambil merupakan data dari tahun 2017-2019 berupa daftar sekolah se-Kabupaten
Bantul, jumlah siswa, jumlah guru, siwa yang mengikuti Ujian Nasional dan nila hasil Ujian
Nasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukura efisiensi menggunakan asumsi VRS lebih
banyak sekolah yang mendapatkan skor 1 atau efisiensi sempurna daripada pengukuran yang
dilakukan dengan asumsi CRS. Selain asumsi yang digunakan skor yang diperoleh juga
dipengaruhi oleh asumsin yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian ini berimplikasi pada
penyelenggaraan pendidikan perbandingan antara jumlah siswa dan jumlah guru menjadi faktor
penting dalam penentuan skor. Sebagaimana berdasarkan SNP (Standar Nasional Pendidikan)
variabel input sangat menentukan kinerja efisiensi sekolah dasar.

Kata kunci: Efisiensi, dta Envelopment Analysis (DEA), Asumsi VRS dan Asumsi CRS, SNP
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Abstract

Efficiency is a specific achievement of input or using the lowest input to obtain maximum
output. Therefore, the bigger resulted output excessing the input the highger of the efficiency level.
This research measures the performance efficiency of SD (Elementary School) Muhammadiyah in
Bantul regency using Data Envelopment Analysis (DEA) with VRS and CRS assumption. The
variabel of input in this research include total number of the student, total number of the teacher,
total number of the student taking the national examination. Meanwhile, the output variabels in
this research are result score of the national examination. The research objects were all
accredited-A Muhammadiyah elementary schools in Bantul. The data of the research were taken
from 2017-2019 that are the data abaout the list of all accredited-A muhammadiyah elentary
school in Bantul with the total number of the student, teacher, student taking the national
examination, national exam result score and the accredited of each school.

The result show that the efficiency measurement using VRS assumption reveals more
school having efficiency score of 1 or perfect than measurement using CRS assumption. In addition
to the assumption, the obtained score is also influenced by the variables of input. the reseacrh
results imply on the implementation of education in accordance with the National Education
Standards (SNP) stating that the input variabels are comparison between student and teacher wich
significantly determine the efficiency performance of elementary schools.

Keywords: Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), VRS, Assumption and CRS
Assumption, SNP

PENDAHULUAN

Latar belakang

Pendidikan merupakan pilar penting bagi
peradaban bangsa, karena melalui pendidikan
yang berkualitas maka kualitas manusia
dapat meningkat pula. Pasal 31 UUD 1945
dijelaskan bahwa untuk mendapatkan
pendidikan merupakan hak setiap warga
negara dan wajib mengikuti pendidikan
dasar. Salah satu langkah untuk mempercepat
pembangunan ekonomi nasional dapat
dicapai dengan pengembangan sumberdaya
manusia, sekaligus menjadi investasi jangka
panjang. Karena apabila pendidikannya baik
maka secara tidak langsung sumberdaya
manusia akan baik pula. Meskipun menurut
Sanggelorang et al (2015) biaya pendidikan
terbagi menjadi dua vyaitu: biaya-biaya
pendidikan individual dan biaya-biaya
pendidikan tidak langsung. Sebagai bentuk
konsekuensi dalam menyelesaikan

permasalahan di bidang pendidikan, maka
pemerinah meningkatkan anggaran
pendidikan  setiap tahunnya. Menurut
(Maimunah, 2018) mengukur kinerja institusi
pendidikan bermutu atau tidak adalah
kepemimpinan, perencanaan strategis, fokus
pada pelanggan, kebutuhan adanya
pengukuran, analisis dan  manajemen
pengetahuan  organisasi. Mengupayakan
peningkatan kualitas sekolah adalah langkah
tepat untuk  meningkatkan  peringkat
pendidikan, akan tetapi tujuan utamanya
yaitu guna meningkatkan SDM supaya lebih
baik lagi. Menurut Maimunah (2018) bahwa
terdapat dampak positif dari kebijakan
desentralisasi pendidikan yakni: peningkatan
mutu,  efisiensi  keuangan, efisiensi
administrasi, dan perluasan/pemerataan.
Kebijakan pemerintah untuk mengatur
pendidikan di Indonesia yakni menetapkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang



diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005.
Standar  Nasional Pendidikan  (SNP)
merupakan Kriteria minimal mengenai sistem
pendidikan di Indonesia yang berfungsi
sebagai  dasar  dalam  perencanaan,
pengawasan, dan pelaksanaan pendidikan
dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu.

Pendidikan di Indonesia tak lepas dari
peranan organisasi-organisasi yang
berkembang di Indonesia, salah satunya
adalah Muhammadiyah yang merupakan
salah satu organisasi terbesar di Indonesia
yang berkontribusi dibidang pendidikan.
Alasan penulis melakukan penelitian ini
adalah karena ingin mengetahui efisiensi
kinerja SD dilihat dari latar belakang
Muhammadiyah yang berlandaskan Islami
dan mampu bersaing dengan sekolah Sekolah
Dasar lainnya. Pengukuran efisiensi dalam
penelitian ini menggunakan DEA (Data
Envelopment Analysis) yang mempunyai
beberapa kelebihan, menurut Handayani
(2017) DEA mampu mengukur efisiensi
relatif suatu unit kegiatan yang menggunakan
input dan output lebih dari satu, dan tidak
perlu dilakukan penggabungan beberapa
output. Ada kelebihan lainnya adalah,
penelitian dapat dilakukan menggunakan
variabel yang memiliki satuan ukuran yang
berbeda. Diharapkan nantinya penelitian ini
dapat dijadikan perbandingan dan bahan
evaluasi  dalam  pengelolaan  sistem
pendidikan khususnya pada SD
Muhammadiyah di Kabupaten Bantul.

METODE PENELITIAN

penelitian ini teknik analisis yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif yakni
yaitu dengan melakukan analisis dengan
Data  Envelopment Analysis (DEA)
menggunakan program Max DEA 8 Basic.
DEA merupakan optimasi program secara
matematis yang bertujuan untuk mengukur
efisiensi teknis suatu unit Decision Making
Unit (DMU) (Handayani, 2017). Kemudian

data tersebut dianalisis sesuai teori dalam
sumber tertulis dan dideskripsikan dalam
bentuk kalimat maupun gambar sehingga
dapat memberikan penjelasan  Kinerja
keuangan yang realistis dan sistematis.
Adapun analisis yang akan digunakan adalah
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan
menggunakan asumsi VRS asumsi CRS.
Berikut merupakan rumus dalam perhitungan
pengukuran efisiensi secara matematis yang
terdapat dalam aplikasi Max DEA 8 Basic:
Asumsi CRS

Asumsi matematis CRS dengan
menggunakan program non-linear biasanya
dirumuskan dengan notasi berikut:

Y5=1Ur Yro <1

Efisiensi = <
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Dimana :

j=DMU, j=1..n

i=Input,i=1..,n

r=COutput, r=1...,n
Data :

yrj = nilai output ke-r dari DMU ke j

vij = nilai input ke-i dari DMU ke j
Variabel :

zk = efisiensi relatif DMU |

ur = bobot untuk output r

vi = bobot untuk input i

(Charnes, et al. 1978)

Asumsi VRS

Asumsi ini merupakan pengembangan DEA
CRS, vyakni pada asumsi CRS fungsi
konektivitas ditambah, maka ini formula
yang digunakan:

n

Zuryrj =1

j=1



Hasil pengukuran ini berimplikasi
dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
diketahui ada 8 kriteria yang merupakan
kriteria minimal tentang system pendidikan
di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia yakni:

a. Standar Isi

b. Standar Proses

c. Standar Kompetensi Lulusan

d. Standar  Pendidikan dan  Tenaga
Kependidikan

e. Standar Sarana dan Prasarana

f. Standar Pengelolaan

g. Standar Pembiayaan Pendidikan

h. Standar Penilaian Pendidikan.

Hal itu diketahui dari hasil skor yang
diperoleh, input yakni jumlah siswa dan
jumlah guru merupakan faktor penentu dalam
perolehan skor. Sebagaimana berdasarkan
SNP (Standar Nasional Pendidikan) variabel
input sangat menentukan Kkinerja efisiensi
sekolah dasar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Efisiensi dengan
Asumsi CRS dan VRS

Hasil pengukuran efisiensi dengan asumsi
CRS dan VRS, menggunalan input dan
output yang sama, untuk inputnya yakni
jumlah seluruh siswa, jumlah guru, dan
jumlah siswa yang ikut Ujian Nasional di
masing-masing sekolah, sedangkan untuk
outputnya yakni hasil nilai Ujian Nasional
(mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia,
Matematika, IPA). Menurut asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai alat
ukur dalam pengukuran efisiensi denga DEA
(Data Envelopment Analysis) adalah sebagai
berikut:
a. Asumsi CRS
Dalam asumsi ini disimpulkan bahwa
berasumsi setiap DMU beroperasi dengan
optimal dan setiap penambahan output, maka
akan menghasilkan penambahan output.
Fungsi dan tujuan dari asumsi ini berupa
maksimisasi output dari unit yang akan

diukur produktivitas relatifnya serta selisih
dari output dan input dari semua unit yang
akan diukur produktifitas relatifnya. Untuk
hasil pengukuran asumsi CRS dapat dilihat
pada tabel 1.3 distribusi komulatif asumsi
CRS menunjukan kinerja efisiensi pada tahun
2017 yang memiliki kinerja efisiensi hanya 3
sekolah saja yakni SD Muhammadiyah
Bojong, SD Muhammadiyah  Dukuh
Widaran, SD Muhammadiyah Gerso. Rata-
rata skor efisiensi tahun 2017 adalah
0.68579. Pada tahun 2018 mengalami
kenaikan, berjumlah 6 sekolah yang memiliki
Kinerja efisiensi, yakni SD Muhammadiyah
Blawong Il, SD Muhammadiyah Bendo, SD
Muhammadiyah Bojong, SD
Muhammadiyah Dukuh  Widaran, SD
Muhammadiyah Gerso, SD Muhammadiyah
Wonorejo. Rata-rata skor efisiensi tahun
2017 adalah 0.658232742. Akan tetapi pada
tahun 2019 mengalami penurunan, hanya
diperoleh 4  sekolah  yakni  SD
Muhammadiyah Bendo, SD Muhammadiyah
Blawong Il, SD Muhammadiyah Bojong, SD
Muhammadiyah Dukuh Widaran. Rata-rata
skor  efisiensi  tahun 2017 adalah
0.651439076. Tabel 1.3 berikut adalah
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
CRS:
Tabel 1.3
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
CRS Tahun 2017

Tahun 2017
Skor Jumlah
1
0.900-0.999
0.800-0.899
0.700-0.799
0.600-0.699
0.500-0.599
0.400-0.499
0.300-0.399
<0.299
Jumlah

Sumber: lampiran 1, 2, 3
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Tabel 1.4
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
CRS Tahun 2018

Tahun 2018
Skor Jumlah

1 6
0.900-0.999
0.800-0.899
0.700-0.799
0.600-0.699
0.500-0.599
0.400-0.499
0.300-0.399
<0.299
Jumlah 39
Sumber: lampiran 1, 2, 3

Tabel 1.5
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
CRS Tahun 2019
Tahun 2019
Skor Jumlah
1
0.900-0.999
0.800-0.899
0.700-0.799
0.600-0.699
0.500-0.599
0.400-0.499
0.300-0.399

<0.299
Jumlah
Sumber: lampiran 1, 2, 3

b. Asumsi VRS

Dalam asumsi ini tepat apabila
menggunakan asumsi perbandingan input
ataupun output yang mungkin akan dicapai
oleh suatu unit kegiatan serta produktivitas
terpengaruh. Pada DEA asumsi VRS
penambahan input meskipun hanya satu
maka akan mempengaruhi output, apabila
terdapat keterbatasan kompetisi yang tidak
sempurna output yang dihasilkan bisa
diperoleh kurang dari atau lebih dari, hal
tersebut juga dipengaruhi oleh keadaan suatu
unit kegiatan yang tidak memungkinkan
beroperasi secara optimal. Untuk hasil
pengukuran asumsi VRS dapat dilihat pada
tabel 1.4 berikut ini:
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Tabel 1.6
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
VRS Tahun 2017
Tahun 2017
Skor Jumlah
1 15
0.900-0.999 1
0.800-0.899
0.700-0.799
0.600-0.699
0.500-0.599
0.400-0.499
0.300-0.399
<0.299
Jumlah 39
Sumber: lampiran 4, 5, 6
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Tabel 1.7
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
VRS Tahun 2018

Tahun 2018
Skor Jumlah

1 13
0.900-0.999 0
0.800-0.899 5
0.700-0.799 3
0.600-0.699 4
0.500-0.599 4
0.400-0.499 5
0.300-0.399 5
<0.299 0
Jumlah 39

Sumber: lampiran 4, 5, 6

Tabel 1.8
Distribusi Komulatif Skor Efisiensi Asumsi
VRS Tahun 2018

Tahun 2019
Skor Jumlah
1 4
0.900-0.999 8
0.800-0.899 1
0.700-0.799 5
0.600-0.699 3
0.500-0.599 2
0.400-0.499 9
0.300-0.399 7
<0.299 0
Jumlah 39

Sumber: lampiran 4, 5, 6



Pada tabel 1.8 distribusi komulatif asumsi
VRS menunjukan Kkinerja efisiensi pada
tahun 2017 yang memiliki kinerja efisiensi
berjumlah 15 sekolah saja yakni SD
Muhammadiyah Banguntapan, SD
Muhammadiyah Bendo, SD Muhammadiyah
Bojong, SD Muhammadiyah  Dukuh
Widaran, SD Muhammadiyah Gerso, SD

Muhammadiyah Gunturgeni, SD
Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran, SD
Muhammadiyah Kadisoro I, SD
Muhammadiyah Pandeyan, SD
Muhammadiyah Pulokadang, SD
Muhammadiyah Sumbermulyo, SD
Muhammadiyah Trisigan, SD
Muhammadiyah ~ Wonokromo I, SD
Muhammadiyah ~ Wonokromo 1I, SD

Muhammadiyah Wonorejo. Rata-rata skor
efisiensi tahun 2017 adalah 0.746407. Pada
tahun 2018 ternyata Kkinerja efisiensi
mengalami penurunan, hanya 13 sekolah
yang memiliki kinerja efisiensi yakni SD
Muhammadiyah Bendo, SD Muhammadiyah
Blawong Il, SD Muhammadiyah Bojong, SD
Muhammadiyah Dukuh  Widaran, SD
Muhammadiyah Gerso, SD Muhammadiyah
Insan Kembaran Kreatif, SD Muhammadiyah
Pandeyan, SD Muhammadiyah Pulokadang,
SD Muhammadiyah Sumbermulyo, SD

Muhammadiyah Trisigan, SD
Muhammadiyah ~ Wonokromo I, SD
Muhammadiyah ~ Wonokromo Il SD

Muhammadiyah Wonorejo. Rata-rata skor
efisiensi tahun 2018 adalah 0.717240875.
Sedangkan pada tahun 2019 sekolah yang
memilki Kkinerja efisien kembali mengalami
menurunan hanya 9 sekolah yakni: SD
Muhammadiyah Banguntapan, SD
Muhammadiyah Bendo, SD Muhammadiyah
Bojong, SD Muhammadiyah Dukuh, SD
Muhammadiyah Gerso, SD Muhammadiyah
Gunturgeni, SD Muhammadiyah Serut, SD
Muhammadiyah Trisigan, SD
Muhammadiyah Wonokromo |. Rata-rata
skor efisiensi tahun 2019 adalah 0.70794902.
Dalam standar nasional pendidikan
(SNP) diketahui ada 8 kriteria yang

merupakan kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia yakni:

a. Standar Isi

b. Standar Proses

c. Standar Kompetensi Lulusan

d. Standar Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan

e. Standar Sarana dan Prasarana

f. Standar Pengelolaan

g. Standar Pembiayaan Pendidikan

h. Standar Penilaian Pendidikan

Hasil pengukuran efisiensi sesuai
dengan SNP poin d) vyakni standar
pendidikan dan tenaga kependidikan,
menunjukkan  bahwa menurut hasil
pengukuran  efisiensi  sekolah-sekolah
perbandingan jumlah siswa dan tenaga
pengajar menjadi faktor penentu terhadap
skor efisiensi yang diperoleh.

SIMPULAN

Pengukuran dengan DEA didapapatkan
hasil yang berbeda antara asumsi VRS dan
asumsi CRS, dan dapat disimpulkan bahwa
asumsi VRS lebih baik dalam pengukuran
efiseiensi dibanding dengan asumsi CRS. Hal
ini dapat diketahui dengan adanya beberapa
SD vyang mendapatkan skor efisiensi
sempurna namun tidak masuk dalam
peringkat atas berdasarkan hasil nilai Ujian
Nasional dan justru SD yang mendapat hasil
nilai Ujian Nasional yang tinggi tidak
mendapat skor efisiensi sempurna. Hal ini
disebabkan oleh jumlah murid yang banyak
dan tidak sebanding dengan jumlah jumlah
guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor
efisiensi tidak berbanding lurus dengan hasil
nilai Ujian Nasional akan tetapi dalam
penelitian ini input (jumlah total siswa,
jumlah  guru, nilai Ujian  Nasional)
merupakan faktor penting dalam penentuan
skor efisiensi setiap sekolah. Sebagaimana
berdasarkan SNP  (Standar  Nasional
Pendidikan)  variabel input  sangat
menentukan kinerja efisiensi sekolah dasar.
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